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BAB II 

KERANGKA TEORI 

2.1  Penelitian Terdahulu  

Peneliti menggunakan dua penelitian tesis sebagai acuan referensi 

dalam melakukan penelitian ini. Penelitian yang dijadikan acuan berjudul 

“Interpretasi Budaya Kerja Organisasi Birokrasi Melalui Performa 

Komunikasi Anggota Organisasi (Studi terhadap interpretasi PNS muda 

mantan pegawai swasta dengan metode etnografi pada Biro Komunikasi dan 

Layanan Informasi Kementrian Keuangan)” tahun 2014 atas nama  

Resirasari Diah Rizkyaputri, mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Politik 

(Ilmu Komunikasi), Universitas Indonesia. 

Penelitian Resirasari  menggunakan paradigma konstruktivis untuk 

dapat mengkonstruksi suatu peristiwa dan mengetahui dengan cara apa 

konstruksi tersebut dapat dibentuk. Penelitian ini juga menggunakan 

pendekatan riset kualitatif, dimana pendekatan kualitatif berfungsi untuk 

menjelaskan suatu objek penelitian atau fenomena sekomprehensif 

mungkin.  

Dalam penelitian ini, Resirasari meneliti interpretasi budaya kerja 

komunikasi birokrasi melalui performa komunikasi  Dalam melakukan 

penelitian, Peneliti menggunakan beberapa teori dan konsep performa 

komunikasi dan birokrasi yang dapat penulis jadikan referensi untuk dapat 

menganalisa performa komunikati Basuki Tjahaja Purnama di Pemprov 

DKI Jakarta. 
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Perbedaan penelitian ini adalah pada metode penelitian serta objek 

penelitiannya. Resirasari Diah menggunakan metode etnografi, sedangkan 

peneliti menggunakan metode studi kasus. Perihal objek penelitian, 

Resirasari Diah memilih pegawai Biro Komunikasi dan Layanan Informasi 

Kementrian Keuangan, sedangkan objek penelitian peneliti adalah Basuki 

Tjahaja Purnama.  

Penelitian kedua dengan judul “Analisa Gaya Kepemimpinan 

Kepala Daerah Pada Iklim Komunikasi dan Iklim Organisasi (Kasus 

Gubernur Basuki Tjahaja Purnama dalam Merevitalisasi Birokrasi Pemprov 

DKI Jakarta)” dilakukan oleh  Mardia Widia Ningrum dari Fakultas Ilmu 

Sosial dan Politik tahun 2015.  

 Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan 

pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif. Dalam penelitiannya yang 

menggunakan paradigma konstruktivisme. Konsep penelitian ini adalah 

birokrasi dan gaya kepemimpin. Ada pun temuan penelitian menunjukkan 

gaya kepemimpinan yang otoriter dinilai berdampak terhadap iklim 

komuniaksi dan iklim organisasi sehingga terjadi revitalitasi birokrasi 

pemprov DKI Jakarta. Namun, Ahok juga menerapkan transparansi dalam 

sistem kerja Pemprov DKI Jakarta guna mengembalikan citra di publik.   

Mengacu pada penelitian terdahulu, Peneliti berusaha untuk 

melakukan penelitian terbaru dengan judul “Performa Komunikatif Basuki 

Tjahaja Purnama di Pemprov DKI Jakarta Tahun 2014-2017”. Penelitiian 

ini  menggunakan  paradigma post-positivistik dengan  pendekatan kualitatif 
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deskriptif. Peneliti akan menggunakan metode wawancara dan studi 

dokumentasi. Objek penelitian merupakan seorang pemimpin DKI Jakarta 

yang tegas dan kontroversional, Basuki Tjahaja Purnama. Peneliti akan 

mencari sumber melalui wawancara kepada beberapa anggota organisasi 

yang merasakan langsung performa komunikasi Ahok selama masa 

kepemimpinannya. Hasil temuan dari penelitian ini akan melanjutkan 

penelitian terdahulu perihal performa komunikatif dan budaya organisasi.  
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TABEL 2.1 REVIEW PENELITIAN SEJENIS TERDAHULU 
 

Identitas  

Peneliti 

 

 

 

Hal-Hal yang 

Direview 

 

Resirasari Diah 

Rizkyaputri 

Fakultas Ilmu Sosial dan 

Politik (Ilmu Komunikasi) 

Universitas Indonesia 

Jakarta 

2014 

Mardia Widia Ningrum 

Fakultas Ilmu Sosial dan 

Politik (Manajemen 

Komunikasi) 

Universitas Indonesia 

Jakarta 

2015 

Silsa Dea Suryana 

Fakultas Ilmu Komunikasi 

(Public Relaltions) 

Universitas Multimedia 

Nusantara 

Tangerang 

2017 

Tingkat Penelitian  Tesis Tesis  Skripsi  

Judul Penelitian 

Interpretasi Budaya Kerja 

Organisasi Birokrasi melalui 

Performa Komunikasi 

Anggota Organisasi (Studi 

terhadap interpretasi PNS 

muda mantan Pegawai 

swasta dengan metode 

etnografi pada Biro 

Komunikasi dan Layanan 

Informasi Kementerian 

Keuangan) 

Analisa Gaya 

Kepemimpinan Kepala 

Daerah Pada Iklim 

Komunikasi dan Iklim 

Organisasi (Kasus 

Gubernur Basuki Tjahaja 

Purnama dalam 

Merevitalisasi Birokrasi 

Pemprov DKI Jakarta 

Performa Komunikatif 

Basuki Tjahaja Purnama 

dalam Membangun DKI 

Jakarta Tahun 2014-2017 

 

Rumusan Masalah  

1. Bagaimana pegawai 

negeri sipil di 

Kementerian Keuangan 

melakukan performa 

komunkasi sebagai bentuk 

enkulturasi budaya 

organisasi? 

2. Bagaimana pegawai 

negeri sipil baru 

mengonstruksi makna 

mengenai budaya kerja di 

Kemeterian Keuangan? 

Apakah gaya 

kepemimpinan memberi 

dampak pada iklim 

komunikasi dan iklim 

organisasi, khususnya 

dalam pemerintahan Ahok 

di provinsi DKI Jakarta 

dalam upaya merevitalisasi 

birokrasi? 

Bagaimana performa 

komunikatif Basuki 

Tjahaja [urnama di 

Pemprov DKI Jakarta 

tahun 2014-2017? 

Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui bagaimana 

pegawai lama di 

Kementerian Keuangan 

melakukan performa 

komunikasi (performa 

ritual, performa hasrat, 

performa sosial, performa 

politis, dan performa 

enkulturasi) dan 

mengenkulturasikan 

budaya organisasi tersebut 

kepada pegawai baru.  

2. Menegtahui bagaimana 

pegawai negeri sipil baru 

mantan pegawai swasta  

melakukan proses 

konstruksi makna dan 

memahami budaya kerja 

di Kementerian Keuangan, 

dibandingkan dengan 

budaya kerja di 

Untuk menganalisa 

bagaimana dampak gaya 

kepemimpinan dalam 

komunikasi keorganisasian 

pada iklim komunikasi dan 

iklim organisasi sehingga 

dapat merevitalisasi 

birokrasi.  

Untuk mengetahui 

bagaiaman performa 

komunikasi Basuki Tjahaja 

Purnama di Pemprov DKI 

Jakarta tahun 2014-2017 

secara rinci dalam 

performa ritual, performa 

hasrat, performa sosial, 

performa politis, dan 

performa enkulturasi.  
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perusahaan tempat 

kerjanya dahulu 

Pendekatan 

Penelitian  
Kualitatif  Kualitatif Kualitatif  

Teori yang 

digunakan  

1. Teori Budaya Organisasi 

2. Performa Komunikasi 

1. Teori Gaya 

kepemimpinan  

1. Teori Performa 

Komunikatif 

Paradigma 

Penelitian  
Konstruktivisme Konstruktivisme Konstruktivisme 

Jenis dan Sifat 

Penelitian 
Deskriptif Deskriptif Deskriptif 

Metode Penelitian  Etnografi  Fenomenologi Studi Kasus 

Teknik 

Pengumpulan Data 

Observasi, Forum Group 

Discussion, Wawancara  
Wawancara mendalam  

Wawancara dan Studi 

Dokumen  

Kesamaan  Performa Komunikasi  
Objek Penelitian, yaitu 

Basuki Tjahaja Purnama 
- 

Perbedaan 

Objek penelitian merupakan 

pegawai lama dan pegawai 

baru Biro Komunikasi dan 

Layanan Informasi 

Kementerian Keuangan. 

Metode yang digunakan 

merupakan etnografi dan 

peneliti menggunakan teknik 

observasi serta FGD.  

Hasil dari penelitian ini 

lebih difokuskan pada gaya 

kepemimpinan Basuki 

Tjahaja Purnama di 

Pemprov DKI Jakarta. 

Selain itu, konsep-konsep 

peneliti berbeda dengan 

penelitian ini. 

Penelitian difokuskan pada 

performa komunikasi 

Basuki Tjahaja Purnama di 

Pemprov DKI Jakarta, 

dengan 5 bagiannya, yaitu 

Performa Ritual. Performa 

Hasrat, Performa Sosial, 

Performa Politis, dan 

Performa Enkulturasi.  

Review  

Penelitian ini sudah lengkap 

dan memiliki struktur yang 

jelas. Bahasa yang 

digunakan pun mudah 

dipahami dan hasilnya pun 

jelas. Teknik pengumpulan 

data pun cukup lengkap.   

Pada Bab Kesimpulan dan 

saran, peneliti belum 

memaparkannya dengan 

komprehensif. Penjabaran 

hasil wawancara dengan 

analisis sudah cukup 

lengkap. 

- 

Hasil 

Performa komunikasi 

organisasi birokrasi 

memiliki ciri yang belum 

sepenuhnya terbuka, 

berorientasi pada hubungan 

baik antaranggota dan 

minimnya fungsi kontrol. 

Pengalaman dan pengamatan 

merupakan media 

enkulturasi budaya 

organisasi yang paling 

efektif bagi anggota baru. 

Munculnya interpretasi 

terhadap budaya organisasi 

turut ditentukan  oleh 

kerangka pengalaman kerja 

sebelumnya.  

Hasil dari penelitian adalah 

bahwa gaya kepemimpinan 

yang otoriter dinilai 

berdampak terhadap iklim 

komuniaksi dan iklim 

organisasi sehingga terjadi 

revitalitasi birokrasi 

pemprov DKI Jakarta. 

Namun, Ahok juga 

menerapkan transparansi 

dalam sistem kerja 

Pemprov DKI Jakarta guna 

mengembalikan citra di 

publik.   

Hasil dari penelitian ini 

akan memaparkan 

performa komunikatif 

Basuki Tjahaja Purnama di 

Pemprov dari segi key 

informa dan informan yang 

menjadi sumber data. 
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2.2 Teori atau Kerangka Konsep  

2.2.1 Teori Budaya Organisasi  

Untuk memahami kehidupan organisasi, yaitu nilai-nilai, 

kisah, tujuan, praktik, dan filosofi perusahaan, Michael Pacanowsky 

dan Nick O‟Donnell Trujillo mengonseptualisasikan Teori Budaya 

Organisasi (Organizational Culture Theory).  Sebuah organisasi dapat 

lebih dipahami dengan baik menggunakan lensa budaya, hal ini 

dikemukakan oleh seorang antropolog bernama Clifford Geertz. (West 

& Turner, 2013, h. 316).  

Budaya yang dimaksudkan tidak mengacu pada 

keanekaragaman ras, etnis, dan latar belakang individu, melainkan 

menurut Pacanowsky dan O‟Donnell Trujillo, budaya merupakan 

suatu cara hidup dalam suatu organisasi. Hal ini mungkin mencakup 

semangat kerja karyawan, sikap, dan tingkat produktivitas (Schrodt, 

2002 dikutip dalam West&Turner, 2013, h. 317).  

Selain itu, budaya organisasi juga mencakup simbol, yaitu 

tindakan, rutinitas, percakapan, serta makna-makna yang dilekatkan 

oleh seseorang pada simbol-simbol tersebut. Makna dan pemahaman 

budaya dicapai melalui interaksi yang tercipta antar anggota 

organisasi dan pihak manajamen.  

Pacanowsky dan O‟Donnel Trujillo (1983 dikutip dalam 

West&Turner, 2013, h. 318) percaya bahwa budaya organisasi 

“mengindikasi apa yang menyusun dunia nyata yang ingin diselidiki”. 
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Dengan kata lain, budaya organisasi (organizational culture) 

merupakan esensi dari kehidupan suatu organisasi. Secara khusus, 

mereka mengadopsi pendekatan Interpretasi Simbolik yang 

dikemukakan oleh Clifford Geertz (1973 dikutip dalam West&Turner, 

2013, h. 318) dalam  model teoritis mereka. Geertz menyakini bahwa 

budaya diibaratkan sebagai sebuah jaring yang dipintal oleh seekor 

laBa-laba. Jaring ini terdiri atas desain yang rumit dan tiap jaring 

memiliki perbedaan dengan jaring lainnya. Tiap budaya adala berbeda 

dan setiap keunikan yang tercipta ini harus dihargai. Geertz percaya 

bahwa para peneliti harus mulai pada titik fokus, yakni makna yang 

dimiliki bersama di dalamnya.  

Prinsip-prinsip ini diterapkan oleh Pacanowsky dan O‟Donnel 

Trujillo bahwa baik karyawan atau  manajer memintal jaring mereka 

sendiri. Setiap orang dalam suatu organisasi memegang peranan 

penting. Maka dari itu sangat penting untuk mempelajari perilaku 

anggota sehubungan dengan keseluruhan organisasi (West&Turner, 

2013, h. 318). 

Pacanowsky dan O‟Donnel Trujillo mengemukakan tiga 

asumsi dalam teori budaya organisasi: 

1. Anggota-anggota organisasi menciptakan dan 

mempertahankan perasaan yang dimiliki bersama mengenai 

realitas organisasi, yang berakibat pada pemahaman yang 

lebih baik mengenai nilai-nilai sebuah organisasi.  
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2. Penggunaan dan interpretasi simbol sangat penting dalam 

budaya organisasi 

3. Budaya bervariasi dalam organisasi-organisasi yang berbeda, 

dan interpretasi tindakan dalam budaya ini juga beragam.  

Asumsi pertama berhubungan dengan pentingnya orang yang 

berada di dalam kehidupan organisasi. Secara khusus, setiap individu 

saling berbagi dalam menciptakan dan mempertahankan realitas. 

Individu yang tergabung dalam organisasi mencakup karyawan, 

supervisor, dan juga atasan. Pada intinya asumsi ini menunjukkan 

nilai yang dimiliki oleh organisasi. Nilai (value) adalah standar dan 

prinsip-prinsip dalam sebuah budaya yang memiliki nilai intrinsik dari 

sebuah budaya. Nilai menjadikan pedoman bagi anggota organisasi 

tentang hal penting. Nilai berasal dari pengetahuan moral yang 

ditunjukkan melalui narasi atau kisah dari anggota organisasi 

(West&Turner, 2013, h. 320).  

Realitas dan budaya organisasi sebagian ditentukan oleh 

simbol-simbol yang menjadi asumsi kedua teori budaya organisasi. 

Simbol merupakan representasi untuk makna. Setiap anggota sebuah 

organisasi menciptakan, menggunakan, menginterpretasikan simbol 

setiap hari dan hal ini sangat penting bagi budaya perusahaan 

(West&Turner, 2013, h. 320).  
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Mary Jo Hatch (1997 dikutip dalam West&Turner, 2013, h. 

320) memperluas pemikiran mengenai simbol dalam sebuah kategori-

kategori makna simbolik (Tabel 2.2).  

TABEL 2.2 SIMBOL BUDAYA ORGANISASI 
Kategori Umum Tipe/Contoh Spesifik 

Simbol Fisik Seni/desain/logo 

Bangunan/dekorasi 

Pakaian/penampilan benda material 

Simbol Perilaku  Upacara/ritual 

Tradisi/kebiasaan 

Penghargaan/hukuman 

Simbol Verbal Anekdot/lelucon 

Jargon/nama/nama sebutan 

Penjelasan 

Kisah/mitos/sejarah 

Metafora 

   

Simbol-simbol mencakup komunikasi verbal dan non verbal 

yang dilakukan di dalam organisasi. Sering kali, simbol-simbol ini 

mengomunikasikan nilai-nilai organisasi dan menunjukkan makna 

dari setiap anggota organisasi. (West&Turner, 2013, h. 321). 

Asumsi yang ketiga berkaitan dengan keberagaman budaya 

organisasi. Budaya organisasi sangatlah bervariasi atau beragam. 

Persepsi mengenai tindakan dan aktivitas di dalam budaya-budaya 

tersebut seberagam sesuai dengan budaya itu sendiri (West&Turner, 

2013, h. 321). 

 

2.2.2 Teori Performa Komunikatif  

Performa merupakan komponen penting dalam Teori Budaya 

Organisasi menurut Pacanowsky dan O‟Donnel Trujillo.  Performa-
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performa komunikasi yang dilakukan setiap hari dan berulang akan 

membentuk budaya dalam organisasi. Performa tersebut akan 

mengakar dalam anggota organisasi untuk bersikap dalam suatu 

organisasi.   

Peneliti mengkaji pembentukan budaya organisasi melalui 

performa komunikatif yang dipersepsikan dan dimaknai oleh staf dan 

bawahan Ahok.  

Pacanowsky dan O‟Donnel Trujillo (dalam West & Turner, 

2013, hlm. 325) menyatakan bahwa anggota suatu organisasi 

melakukan performa komunikasi tertentu. Hal ini mengakibatkan pada 

munculnya budaya organisasi yang unik. Performa merupakan 

metafora yang menggambarkan proses simbolik dari pemahaman akan 

perilaku manusia dalam sebuah organisasi. Performa organisasi sering 

kali memiliki unsur teaterikal yang dilakukan oleh pemimpin atau 

karyawan dalam mengambil peranan atau bagian tertentu dalam 

organisasi mereka. 

Para teoretikus menjabarkan lima performa budaya: ritual, 

hasrat, sosial, politik, dan enkulturasi yang terangkum dalam tabel 2.3. 

performa-performa ini dapat dilakukan siapa saja oleh anggota 

organisasi (West & Turner, 2013, h. 325). 
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TABEL 2.3 PERFORMA BUDAYA DALAM ORGANISASI 

Performa Ritual  Ritual personal – mengecek pesan suara dan e-mail; 

ritual tugas – mengeluarkan tiket, menerima 

pembayaran; ritual sosial – acara kumpul karyawan; 

ritual organisasi – rapat departemen, piknik 

perusahaan 

Performa Hasrat  Penceritaan kisah, metafora, dan pembicaraan yang 

berlebihan – “Ini adalah perusahaan yang paling 

tidak menghargai karyawan,” “ikuti mata rantai 

perintah yang diberikan, jika tidak perintah itu akan 

membelit lehermu” 

Performa Sosial Tindakan santun dan sopan; perpanjangan etiket – 

mengucapkan terima kasih pada pelanggan, obrolan 

di dekat pendingin air, menjaga “muka” orang lain 

Performa Politis Menjalankan kontrol, kekuasaan, dan pengaruh – 

bos yang galak, ritual intimidasi, penggunaan 

informan, tawar-menawar 

Performa Enkulturasi  Kompetensi yang didapat dari karier dalam 

organisasi – peranan belajar/menagajar, orientasi, 

wawancara  

 

2.2.2.1 Performa Ritual  

Performa ritual (Ritual performance) merupakan semua 

performa komunikasi yang dilakukan secara berulang dan teratur oleh 

seseorang dalam sebuah organisasi. Terbagi menjadi empat jenis: 

personal, tugas, sosial, dan organisasi.  

Ritual personal  (personal ritual) merupakan rutinitas yang 

dilakukan seseorang di tempat kerja setiap harinya. Ritual tugas (task 

ritual) merupakan rutinitas yang dikaitkan dengan pekerjaan tertentu 

di tempat kerja atau sebuah organisasi. Ritual sosial (social ritual) 

menyangkut hubungan dengan orang lain di dalam sebuah organisasi. 

Sedangkan, ritual organisasi (organizational ritual) merupakan 

rutinitas yang berkaitan dengan organisasi secara keseluruhan. 

(West&Turner, 2013, h. 324-325). 
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2.2.2.2 Performa Hasrat 

Performa hasrat (passion performance) merupakan kisah-kisah 

yang ada dalam organisasi yang diceritakan oleh karyawan satu 

dengan yang lain. Sering kali, orang dalam organisasi menjadi begitu 

menggebu-gebu dalam bercerita (West&Turner, 2013, h. 326).  

Hal ini berdasarkan pengalaman kerja dari seseorang yang 

berhadapan langsung dengan pemimpinnya atau karyawan lainnya 

dalam sebuah organisasi. Seorang karyawan dapat berbagi kisah 

meski sudah beberapa tahun lamanya sama dengan ketika ia 

menceritakannya untuk pertama kali.  

Cara yang paling banyak dilakukan adalah melalui bercerita 

(storytelling). Hampir setiap orang bercerita tentang pekerjaannya dan 

cerita ini disampaikan terus berulang-ulang. Sering kali ia merasa 

senang menceritakannya kepada orang lain tentang ceritanya yang 

sama.  

2.2.2.3 Performa Sosial  

Performa sosial (social performance) merupakan perilaku 

organisasi yang ditujukan untuk mendemonstrasikan kerja sama dan 

kesopanan dengan orang lain dalam sebuah organisasi. Performa 

sosial sangat berperan bahkan dalam masa sulit yang dihadapi oleh 

perusahaan. Performa sosial merupakan perpanjangan sikap santun 

dan kesopanan untuk mendorong kerja sama di antara anggota 

organisasi. Pepatah yang mengatakan “hal kecil memulai hal yang 
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besar” berhubungan langsung dnegan performa sosial ini. Misalnya, 

senyumaan atau sapaan “selamat pagi”, menciptakan suatu rasa 

kekeluargaan sering kali merupakan bagian dari budaya organisasi 

(West&Turner, 2013, h. 327). 

Akan tetapi, sering kali sulit bersikap sopan ketika suasana 

sedang tegang di dalam organisasi. Kebanyakan organisasi akan 

mempertahankan sikap profesional dan performa sosial membantu 

tercapainya hal ini. Performa sosial menciptakan kemampuan untuk 

mengindentifikasi diri, hal ini termasuk senda gurau atau ejekan yang 

bersifat bercanda. Privasi termasuk dalam performa sosial. Hal ini 

termasuk melakukan pengakuan, upaya menghibur, dan 

menyampaikan kritik.  

2.2.2.4 Performa Politis 

Performa politis (political performance) merupakan perilaku 

organisasi dalam menjalankan kontrol atau kekuasaan untuk 

memengaruhi orang lain dalam sebuah organisasi tersebut.  Dalam 

kebanyakan organisasi yang bersifat hierarkis, harus ada seseorang 

yang memiliki kekuasaan dan kontrol untuk mempertahankan dasar-

dasar yang ada (West&Turner, 2013, h. 327). 

Ketika anggota organisasi terlibat dalam performa politis, 

biasanya akan ditunjukkan dengan menunjukkan kekuasaan personal, 

mengomunikasikan keinginan untuk memengaruhi orang lain, 
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mencari dukungan atau melakukkan tawar-menawar. Hal ini tidak 

selalu diartikan dengan hal-hal yang buruk.  

2.2.2.5 Performa Enkulturasi 

Tipe performa yang kelima yang diindentifikasi oleh 

Pacanowsky dan O‟Donnel Trujillo disebut sebagai performa 

enkulturasi. Performa enkulturasi (enculturation performance) 

merupakan perilaku organisasi yang membantu para karyawan dalam 

menemukan apa makna dari menjadi anggota suatu organisasi (West 

& Turner, 2013, hlm. 327). 

Performa ini merujuk pada bagaimana anggota mendapatkan 

pengetahuan dan keahlian untuk menjadi anggota organisasi yang 

berkontribusi. Performa-performa ini mendemonstrasikan kompetensi 

seorang anggota dalam sebuah organisasi.  

 

Kelima performa-performa ini dapat saling tumpang tindih 

antara satu dengan yang lainnya. Performa sosial dapat dianggap 

sebagai performa ritual, mislanya ucapan “selamat pagi” kepada 

seorang rekan sekerja atau membuatkan kopi untuk seorang yang lain 

di hari berikutnya. Hal ini merupakan contoh tindakan kesopanan 

yang dianggap personal ritual. Oleh karenanya, contoh performa 

tersebut dapat menjadi sosial maupun ritual. Pacanowsky dan 

O‟Donnel Trujillo yakin bahwa performa komunikatif sangat penting 

bagi budaya suatu organisasi. (West&Turner, 2013, h. 327-328).  
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2.2.3 Kerja Manager sebagai Performa Komunikatif 

Peneliti mempersempit konsep performa komunikatif dalam 

sebuah konsep kerja manajer. Dalam hal ini manajer diartikan sebagai 

pemimpin suatu organisasi. Hal tersebut peneliti ingin terapkan dalam 

penelitian ini, yaitu Basuki Tjahaja Purnama sebagai pemimpin atau 

manajer di organisasi (Pemprov DKI Jakarta).  

Menurut Pacanowsky dan O‟Donnel Trujillo (1983 dikutip 

dalam Trujillo, 2009, h. 202), performa komunikatif merupakan 

sebagai bagian dari dramaturgical dan cultural dimana manajer dan 

anggota lainnya menciptakan indentitas dan realitas organisasinya.   

Pertimbangan secara dramaturgi, performa manajer bermacam-

macam dan relatif karena manager dan anggota memiliki peran yang 

berbeda dalam konteks yang bervariasi.  

Pertimbangan secara budaya, performa membentuk dan 

mengungkapkan rasa realitas terhadap manajer dan anggota lainnya. 

Performa tidak hanya sekedar penyajian, tetapi juga termasuk proses 

komunikasi yang menciptakan rasa berbagi realitas.  

Dalam hal ini performa manajer diistilahkan dalam peran 

(pemimpin, pembicara, pengalokasi sumber daya) atau dalam fungsi 

(mengawasi, mengkoordinasi, merencanakan).  

Peran dan fungsi ini mendeskripsikan tentang posisi manajer 

secara eksplisit dan secara implikasinya menyarankan bahwa 
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performa yang membentuk posisi itu. Dramaturgi dan budaya dalam 

suatu organisasi dapat diperoleh dari performa komunikasi manajer.  

Adapun tiga tipe performa manager yang dapat membenruk 

indentitas dan budaya organisasi, yaitu Explanatory performances, 

Interpersonal perfomances, dan Political performances (Trujillo, 

2009, h. 204).  

2.2.3.1 Explanatory Perfomances: Managerial Communication as 

Rationality 

Dalam konsep manager yang rasional adalah 

menggambarkan logika dalam proses mengambil keputusan 

dalam kehidupan organisasi. Pertama, manajer membuat tujuan 

yang disebut dengan “objectives” (Objektif) atau “utilities” 

(keperluan/kebutuhan) atau “preferences” (preferensi) yang 

merefleksikan tujuan dari organisasi. Kedua, manajer 

dipandang sebagai anggota organisasi yang dapat memperoleh 

informasi yang memadai untuk mengidentifikasi alternatif 

yang berbeda yang merupakan cara terbaik untuk 

menyelesaikan tujuan organisasi. Terakhir,  model rasional 

tradisional mengasumsikan konsistensi dalam dua tingkat: 

"consistency among goals and objectives relative to a 

particular action" dan  "consistency in the application of 

principles in order to select the optimal alternatives". Tingkat 

pertama adalah konsistensi antara tujuan dan sasaran relatif 
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terhadap tindakan tertentu dan yang kedua adalah konsistensi 

dalam penerapan prinsip-prinsip  untuk memilih alternatif yang 

optimal (Trujillo, 2009, h. 204). 

Identitas dan budaya organisasi dapat terbentuk dalam 

perfoma yang jelas dalam sebuah kerasionalitasan. Identitas 

rasional terbentuk ketika manajer dan anggotanya 

menampilkan pengetahuan dan pemahaman tentang bagaimana 

sesuatu yang sebenarnya terjadi dalam suatu organisasi 

(Trujillo, 2009, h. 206). 

Identities of rationality are constituted when managers 

and other members display their knowledgeabilty and 

understanding of how things really run in the 

organization. (Trujillo, 2009, h. 206).  

 

2.2.3.2 Interpersonal Perfomances: Managerial Communications as 

Sociability 

Performa interpersonal mencakup seperangkat tindakan 

komunikasi yang luas dimana manajer memberlakukan 

hubungan dengan anggota organisasinya (Trujillo, 2009, h. 

207). 

Identitas dan budaya organisasi dapat dilihat dari hal 

“sociability”. Identitas tersebut mengacu pada tampilan 

presentasi tentang “keramahan” dan “perhatian”, sedangkan 

budaya masyarakat mengacu pada penampilan hubungan yang 

“mulus” di dalam organisasi tersebut. (Trujillo, 2009, h. 208). 
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The sense of organizational identitiy and culture in 

interpersonal perfomances can be described as 

"sociabilty". Identities of sociability refer to 

presentational displays of personal "friendliness" or 

"concern" whereas cultures of sociablity refer to the 

more encompassing appearances of "smooth" working 

relationships in the organization (Trujillo, 2009, h. 

208). 

 

2.2.3.3 Political Perfomances: Managerial Communication as 

Authority  

Komunikasi manajerial berhubungan langsung dengan 

“power” atau kekuatan dan “authority” atau otoritas dalam 

pengertian klasik, “authority” dipahami sebagai kekuatan yang 

sah “legitimate” dan objektif “objectives” dari seorang manajer 

untuk menyelesaikan tujuan-tujuan dari organisasi (Trujillo, 

2009, h. 209). 

Manajer sebagai seorang yang memberikan kebenaran 

dalam mengontrol anggota-anggota organisasi di bawahnya. 

Dalam performa politik, manajer memberikan tindakan-

tindakan komunikatif yang menciptakan rasa kekuasaan dalam 

suatu organisasi (Trujillo, 2009, h. 210). 

Semua manajer memiliki kekuasaan yang sah 

berdasarkan posisi mereka di hirarki organisasi. Manajer 

memberikan perfomansi terkait arahan kepada bawahannya 

untuk dipatuhi tanpa menghakimi mereka secara kritis 

(Trujillo, 2009, h. 210). 
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The managerial identities and cultures created in 

political perfomances can be described as "authority".  

That all managers have "legitimate power" by virtue of 

their position in the hierarchy is a truism. (Trujillo, 

2009, h. 210). 

 

2.2.4 Gaya Kepemimpinan dan Performa Komunikatif  

Gaya kepemimpinan menjadi salah satu aspek yang 

memengaruhi performa komunikatif seorang pemimpin dalam suatu 

organisasi. Hal ini kemudian memberikan kontribusi pengaruh 

terhadap pembentukan budaya dalam suatu organisasi. Peneliti 

menambahkan konsep gaya kepemimpinan untuk menambah referensi 

terhadap pengaruh pembentukan budaya organisasi yang terbentuk 

dengan adanya gaya kepemimpinan suatu manajer atau leader. Gaya 

kepemimpinan berhubungan dengan performa komunikatif pemimpin 

yang berperan dalam membentuk budaya suatu organisasi.   

Pemimpin adalah seorang pribadi yang memiliki kecakapan 

dan kelebihan (khususnya di satu bidang), sehingga mampu 

memengaruhi orang lain untuk bersama-sama melakukan aktifitas-

aktifitas tertentu demi tercapainya satu atau beberapa tujuan (Arifin, 

2012, hlm. 1). 

Karakteristik umum seorang pemimpin adalah kemampuannya 

menstimulasi orang lain untuk meraih tujuan yang diinginkan. Selain 

itu, kita dapat mendefinisikan kepemimpinan sebagai sebuah 

kemampuan untuk menginspirasi orang lain dalam menemukan rasa 
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percaya diri serta mendukung orang lain agar dapat menggapai 

tujuannya.  

Menjadi pemimpin tidaklah hanya sebuah jabatan, tapi harus 

ada tanggung jawab atas apa yang menjadi tanggung jawab seorang 

pemimpin tersebut.  

Terdapat lima gaya kepemimpinan menurut Blake dan Mouton 

(1964 dikutip dalam Pace, 2013, h. 280), yaitu: 

1. Gaya Pengalah (improverished style): Gaya ini ditandai oleh 

kurangnya perhatian terhadap produksi. Pemimpin yang 

lemah cenderung menerima keputusan orang lain, menyetujui 

pendapat, sikap dan gagasan-gagasan orang lain, serta 

menghindari sikap memihak. Bila terjadi konflik, pemipin 

jenis ini tetap netral dan berdiri di luar masalah. Dengan tetap 

netral, pemimpin pengalah jarang terlibat pemipin pengalah 

hanya berusaha sedikit untuk mengatasi keadaan.  

2. Gaya kepemimpinan pertengahan (middle-of the road style): 

gaya ini ditandai oleh perhatian yang seimbang terhadap 

produksi dan manusia. Pemimpin jenis ini mencari cara-cara 

yang dapat berguna, meskipun mungkin tidak sempurna, 

untuk memecahkan masalah. Bila ada pendapat, gagasan, dan 

sikap yag berbeda dengan yang dianutnya, pemimpin gaya 

pertengahan berusaha untuk jujur tetapi tegas dan mencari 

pemecahan yang tidak memihak. Bila mendapat tekanan, 
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pemipin gaya pertengahan ini mungkin saja menjadi imbang 

dan mencari jalan untuk menghindari ketegangan. Pemimpin 

seperti ini akan berusaha untuk mempertahankan keadaan 

tetap baik. 

3. Gaya tim (team style): gaya ini ditandai oleh perhatian yang 

tinggi terhadap tugas dan manusia. Pemimpin tim amat 

menghargai keputusan yang logis dan kreatif sebagai hasil 

dari pengertian dan kesepakatan anggota organisasi. 

Pemimpin tim mendengarkan dan mencari gagasan, pendapat 

dan sikap yang berbeda dari yang dianutnya. Pemimpin tim 

mempunyai keyakinan kuat mengenai apa-apa yang harus 

dilakukan, tetapi memberi respons pada gagasan orang ain 

yang logis dengan mengubah pendapatnya. Bila terjadi 

konflik, pemimpin tim mencoba memeriksa alasan-alasan 

timbulnya perbedaan dan mencari penyebab utamanya. 

Dalam keadaaan marah, seorang pemimpin tim dapat 

mengendalikan dirinya meskipun kadang-kadang terlihat 

jengkel. Pemimpin jenis ini mempunyai rasa humor yang 

besar meskipun mungkin ia sedang dalam keadaan tertekan, 

dan ia menunjukkan usaha keras serta mengikutsertakan 

orang lain untuk ikut bergabung bersamanya, Pemimpin tim 

mampu menunjukkan kebutuhan akan saling mempercayai 
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dan saling menghargai di antara sesama anggota tim, juga 

menghargai pekerjaan. 

4. Gaya santai (country club style): gaya ini ditandai oleh 

rendahnya perhatian terhadap tugas dan perhatian yang tiggi 

terhadap manusia. Pemimpin jenis ini amat menghargai 

hubungan baik di antara sesama orang. Ia lebih suka 

menerima pendapat, sikap, dan gagasan orang lain daripada 

memaksakan kehendaknya. Ia menghindari terjadinya 

konflik, tapi bila ini tidak dapat dihindari, ia mencoba untuk 

melunakkan perasaan orang dan menjaga agar mereka tetap 

bekerja sama. Pemimpin gaya santai selalu bersikap hangat 

dan ramah untuk mengurangi ketegangan yang ditimbulkan 

oleh adanya gangguan. Pemimpin seperti ini lebih banyak 

bersikap menolong daripada memimpin.  

5. Gaya kerja (task style): gaya ini ditandai oleh perhatian yang 

tinggi terhadap pelaksanaan kerja tetapi amat kurang 

memperhatikan manusianya. Pemimpin gaya kerja amat 

menghargai keputusan yang telah dibuat. Pemimpin gaya 

kerja adalah orang yang perhatian utamanya adalah 

melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan secara efisien. 

Pemimpin jenis ini cenderung untuk mempertahankan 

gagasannya, pendapatnya, serta sikapnya meskipun kadang-

kadang ini dihasilkan dengan cara menekan orang lain. Bila 
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timbul konflik, pemimpin jenis ini cenderung 

menghentikannya atau memenangkan posisinya degan cara 

membela diri, berkeras pada pediriannya atau mengulangi 

konflik dengan sejumlah argumentasi baru. Bila sesuatu tidak 

berjalan dengan seharusnya, pemimpin gaya kerja akan 

memacu diriya juga orang lainnya supaya semuanya kembali 

berjalan dengan baik.  

2.2.5 Aplikasi performa komunikatif dalam organisasi birokrasi  

Performa komunikatif diaplikasikan dalam organisasi birokrasi 

yang membentuk budaya organisasi tersebut. Dalam hal ini peneliti 

menambahkan referensi perihal organisasi birokrasi. Organisasi 

birokrasi yang peneliti ingin teliti merupakan organisasi publik. Hal 

ini berbeda dengan penelitian-penelitian yang biasa diterapkan oleh 

Pacanowsky dan O‟Donnell Trujillo yaitu organisasi bisnis atau 

organisasi korporasi.  

Suatu organisasi adalah suatu sistem terbuka yang dinamis 

yang menciptakan dan saling menukar informasi ini berjalan terus 

menerus dan tidak ada henti-hentinya maka dikatakan sebagai suatu 

proses (Romli, 2011, h, 13).  

Birokrasi menurut Max Weber, menjelaskan bahwa dalam 

sebuah birokrasi, setiap anggota yang berada di dalamnya sudah diatur 

dalam sebuah pola. Para anggota mengikuti pola ideal yang telah 
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ditetapkan oleh organisasi untuk mencapai kebutuhan dan tujuan dari 

organisasi formal tersebut. 

Birokrasi indentik dengan kegiatan operasional rutin yang 

dilakukan yang diatur dalam aturan formal. Aturan-aturan tersebut 

terdapat spesialisasi pekerjaan dan pembagian wewenang dalam 

sebuah organisasi. Hal-hal tersebut menjadikan birokrasi sebagai 

organisasi yang memiliki alur rantai komando yang luas, tetapi penuh 

kontrol. Komunikasi dalam sebuah birokrasi bersifat kaku karena 

terdapat struktur hirarki yang dianutnya (Robbins & Judge, 2010, h. 

243).  

Dalam birokrasi, rasionalitas menjadi hal utama dalam penentu 

kebijakan yang bersifat “line of command”. Artinya seseorang yang 

memiliki keahlian dan bersifat superior adalah yang memberikan 

mandat perintah kepada pihak lainnya dalam aturan yang sudah 

ditetapkan (Thompson, 1961,  h. 12-13). 

Weber berusaha mengembangkan teori perihal birokrasi yang 

mengindentifikasi karakteristik yang khas darI organisasi formal yang 

ideal. Ada pun 10 ciri-ciri suatu organisasi yang secara sempurna 

terbirokratisasikan oleh Weber, sebagai berikut: 

1. Suatu organisasi terdiri dari hubungan-hubungan yang telah 

ditetapkan 
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2. Tujuan atau rencana organisasi terbagi ke dalam tugas-

tugas. Pembagian kerja jelas pada jabatan-jabatan sehingga 

terciptanya derajat spesialisasi dan keahliah di antara pegawai.  

3. Kewenangan diberikan kepada jabatan untuk melaksanakan 

kewajiban. Kewenangan disahkan oleh kepercayaan dan 

supremasi hukum. 

4. Garis-garis kewenangan diatur dalam tatanan hierarkis. 

Ruang lingkup  atasan dan bawahan dibatasi. Konsep-konsep 

komunikasi dibagi menjadi dua, yaitu komunikasi ke atas 

(upward communication) dan komunikasi ke bawah 

(downward communication).  

5. Sistem aturan dan regulasi umum dan tegas, ditetapkan 

secara formal. Hal ini berguna untuk mengatur tindakan dan 

fungsi jabatan dalam organisasi.  

6. Prosedur dalam organisasi bersifat formal dan impersonal. 

Peraturan-peraturan yang telah ditetapkan berlaku bagi setiap 

orang. Hal-hal tersebut tidak dapat dipengaruhi oleh 

pertimbangan pribadi dan menggunakan penilaian rasional. 

7. Dalam organisasi membutuhkan disiplin agar terciptanya 

kerja sama dan efisiensi.  

8. Harus ada pemisahan kehidupan pribadi dan kehidupan 

organisasi oleh setiap anggota organisasi. 
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9. Setiap pegawai dipilih untuk bekerja di dalam organisasi. 

Hal tersebut berdasarkan kualifikasi teknis, kualifikasi politis, 

kualifikasi keluarga, atau lainnya.  

10. Pekerjaan dalam birokrasi berdasarkan kecakapan teknis. 

Kenaikan jabatan dilakukan berdasarkan senioritas dan prestasi 

kerja (Pace & Faules dalam Tesis Rizkyaputri, 1993, h. 45-47). 

Peneliti juga menambahkan konsep Aparatur Sipil Negara 

dalam peran dan fungsi di dalam organisasi birokrasi Pemporov DKI 

Jakarta. Hal ini menjadi acuan bagi peneliti untuk melihat peran dan 

fungsi dari pejabat publik.  

Dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Nomor 5 Tahun 2014 pasal 1, Aparatur Sipil Negara yang disingkat 

ASN adalah profesi bagi pegawai negeri sipil dan pegawai pemerintah 

dengan perjanjian kerja yang bekerja pada instansi pemerintah.  

Pegawai ASN adalah pegawai negeri sipil dan pegawai 

pemerintah dengan perjanjian kerja yang diangkat oleh pejabat 

pembina kepegawaian dan diserahi tugas dalam suatu jabatan 

pemerintahan atau diserahi tugas negara lainnya dan digaji 

berdasarkan peraturan perundang-undangan.  

Pada pasal 6 Pegawai ASN dibagi menjadi 2, yaitu Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) dan  Pegawai Pemerintah dan Perjanjian Kerja 

(PPPK).  
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Pegawai ASN berperan sebagai perencana, pelaksana, dan 

pengawas penyelenggaraan tugas umum pemerintahan dan 

pembangunan nasional melalui pelaksanaan kebijakan dan pelayanan 

publik yang profesional, bebas dari intervensi politik, serta bersih dari 

praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme. 

Pegawai ASN berfungsi sebagai: 

a. pelaksana kebijakan publik;  

b. pelayan publik;  

c. perekat dan pemersatu bangsa.  

Pegawai ASN bertugas:  

a. melaksanakan kebijakan publik yang dibuat oleh Pejabat 

Pembina Kepegawaian sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan;  

b. memberikan pelayanan publik yang profesional dan 

berkualitas; 

c. mempererat persatuan dan kesatuan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. 

Dalam hal ini, organisasi Pemprov DKI Jakarta adalah 

organisasi berjenis organisasi birokrasi publik, Pemprov DKI 

memiliki karyawan sebanyak 72.000 orang, yang idealnya menurut 

Kepala Badan Kepegawaian Daerah DKI Jakarta Agus Suradika 

sebanyak 30.000 orang (Rudi, 2016, para 1-2). 
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Permasalahan di organisasi birokrasi merupakan tanggung 

jawab dari seorang pemimpin. Dalam hal ini, Ahok sebagai pemimpin 

atau manajer dari sebuah organisasi, yaitu Pemprov DKI Jakarta. 

Performa komunikatif dengan gaya kepemimpinannya memberikan 

peran dalam membentuk budaya organisasi birokrasi publik Pemprov 

DKI Jakarta semasa ia menjabat.  

2.3 Alur Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti ingin meneliti bagaimana performa 

komunikatif yang dilakukan Basuki Tjahaja Purnama atau Ahok selama ia 

menjadi Gubernur di Pemprov DKI Jakarta. Ahok menjadi sosok pemimpin 

dengan tipikal baru di Pemprov DKI Jakarta. Kepemimpinan Ahok 

dianggap tidak sesuai di Ibukota DKI Jakarta. Perbedaan kebudayaan dan 

gaya komunikasi menjadi salah satu alasannya. Namun, peneliti ingin 

menemukan bagaimana persepsi pihak-pihak yang bersinggungan langsung 

semasa kepemimpinan Ahok, di antaranya adalah Staf Pribadi, Aparatur 

Sipil Negara (ASN), Pengamat Politik, dan Wartawan Balai Kota.  

Peneliti menjadikan Basuki Tjahaja Purnama selaku Gubernur DKI 

Jakarta tahun 2014-2017 sebagai objek penelitian untuk dapat menjelaskan 

Performa Komunikatif beliau dalam membentuk budaya organisasi selama 

memimpin Provinsi DKI Jakarta. Peneliti akan meneliti dengan 

menggunakan Teori Budaya Organisasi,  Performa Komunikatif, Kerja 

Manajer sebagai Performa Komunikatif, Gaya Kepemimpinan, Birokrasi, 

dan Aparatur Sipil Negara. Hal-hal tersebut menjadi acuan peneliti untuk 
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mendeskripsikan Performa Komunikatif Basuki Tjahaja Purnama dalam 

Membentuk Budaya Organisasi di Pemprov DKI Jakarta Tahun 2014-2017. 

BAGAN 2.1 ALUR PEMIKIRAN 
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